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ABSTRAK

Latar belakang : sectio caesarea adalah metode melahirkan bayi dengan melakukan sayatan pada
dinding rahim melalui dinding perut. Persalinan dengan cara sc memberikan efek tertentu untuk ibu
dan bayi. Setelah melahirkan dengan sc, ibu akan merasakan nyeri yang biasanya mulai terasa 4-6
jam setelah proses persalinan selesai. Foot and hand massage menjadi salah satu teknik pijatan yang
dikembangkan dan di terapkan di rumah sakit dalam manajemen nyeri non farmakologi. Tujuan :
Mengetahui hasil penerapan teknik foot and hand massage dalam menurunkan nyeri setelah operasi
sectio caesar pada ibu nifas. Metode : Penerapan ini menggunakan metode deskriptif studi kasus,
dengan jumlah sampel penerapan 2 responden. Penerapan ini dilakukan selama 2 hari dengan setiap
harinya dilakukan 1 kali selama 20 menit. Hasil : Hasil penerapan menunjukkan bahwa kedua
responden sebelum dan sesudah diberikan foot and hand massage mengalami penurunan dari
kategori sedang menjadi ringan. Kesimpulan : Terdapat pengaruh foot and hand massage dalam
menurunkan nyeri setelah operasi Sectio Caesarea pada ibu nifas di Ruang Cempaka RSUD dr.
Soehadi Prijonegoro Sragen.

Kata Kunci: Ibu Post Sectio Caesarea, Foot And Hand Massage, Nyeri.

ABSTRAK

Background : Sectio Caesarea is a method of giving birth to a baby by making an incision in the
uterine wall through the abdominal wall. Childbirth by caesarean section has certain effects for the
mother and baby. After giving birth by caesarean section, the mother will feel pain that usually
begins to be felt 4-6 hours after the labor process is complete. Foot and hand massage is one of the
massage techniques developed and applied in hospitals in non-pharmacological pain management.
Obijective : To determine the results of the application of foot and hand massage techniques in
reducing pain after Sectio Caesarea surgery in postpartum mothers. Method : This application uses
a descriptive case study method, with a sample size of 2 respondents. This application was carried
out for 2 days with each day being done once for 20 minutes. Results : The results of the application
showed that both respondents before and after being given foot and hand massage experienced a
decrease from the moderate to mild category. Conclusion : There is an effect of foot and hand
massage in reducing pain after Sectio Caesarea surgery in postpartum mothers in the Cempaka
Room of Dr. Soehadi Prijonegoro Hospital, Sragen.

Keyword: Post-Cesarean Section Mothers, Foot And Hand Massage, Pain.

PENDAHULUAN

Persalinan merupakan proses membuka dan menepisnya serviks dan janin turun
kedalam jalan lahir kemudian berakhir dengan pengeluaran bayiyag cukup bulan atau
hamper cukup bulan. Persalinan di anggap normal jika prosesnya terjadi pada usia
kehamilan cukup bulan (setelah 37 minggu tanpa disertai adanya penyulit) . Persalinan
memiliki dua metode, yaitu normal (secara langsung melalui vagina) atau melalui prosedur
operasi sectio caesarea (Uzlifatul et al., 2024). Persalinan Sectio Caesarea (SC) yang sering
disebut sebagai operasi caesar merupakan prosedur bedah yang dilaksanakan untuk
melahirkan bayi lewat sayatan yang dibuat pada perut dan Rahim ibu. Tindakan ini
umumnya dilakukan ketika kelahiran secara alami berpotensi membahayakan ibu atau bayi
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atau ketika muncul masalah selama proses persalinan. Beberapa alasan umum yang
mendorong dilakukannya operasi Caesar meliputi kondisi janin yang Kritis, posisi bayi yang
tidak sesuai, masalah dengan plasenta, atau riwayat melahirkan dengan metode sesar dimasa
lalu (Siagian et al, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 prevelensi standar rata-
rata sectio caesarea di suatu negara adalah 5- 15% per 1000 kelahiran di dunia, dimana pada
rumah sakit pemerintah kira-kira 11% sementara rumah sakit swasta lebih dari 30%.
Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sebanyak 25,9 % wanita dengan
usia subur yaitu 15-49 tahun di Indonesia menggunakan metode persalinan dengan operasi
sectio caesarea. Menurut data SKI 2023 provinsi dengan tingkat tertinggi ibu bersalin
dengan menggunakan metode operasi sectio caesarea adalah Provinsi Bali dengan
prevelensi 53, 2%, sedangkan Jawa Tengah sendiri berada dalam urutan ke-12 dengan
prevelensi 24,9 % ibu bersalin dengan menggunakan metode operasi SC. Berdasarkan data
yang diperoleh dari rekam medis di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen khususnya di
ruang Cempaka 3 bulan terakhir yaitu pada bulan Oktober sampai Desember 2025
didapatkan data 56 pasien yang menjalani persalinan secara sectio caesarea.

Persalinan melalui metode sectio caesarea merupakan pilihan yang diambil ketika
melahirkan secara normal atau spontan tidak memungkinkan. Tindakan ini ditujukan untuk
ibu hamil yang mengalami kesulitan dalam proses persalinan atau ibu hamil yang memilih
untuk tidak menjalani persalinan normal. Sectio caesarea dilakukan dengan didasari
berbagai faktor-faktor medis yang perlu diperhatikan demi keselamatan ibu dan bayi seperti
plasenta previa atau plasenta yang menutupi jalan lahir, solusio plasenta (plasenta terlepas
dari dinding rahim sebelum lahir), posisi bayi sungsang, gawat janin, kehamilan kembar,
ketuban pecah dini dan preeklampsia (Prasetyani et al., 2024).

Prosedur pembedahan yang dilakukan pada operasi sectio caesarea memberikan dapak
pada ibu dimana rata-rata pasien post sectio caesarea mengalami keluhan nyeri, tampak
meringis, gelisah dan kadang mengalami stress (Rukmasari et al., 2023). Rasa nyeri
merupakan salah satu ketidaknyamanan yang disebabkan oleh peregangan abdomen dan
luka insisi yang sering dialami pada ibu post sectio caesarea (SC). Persalinan SC
memberikan rasa nyeri lebih tinggi dibandingkan dengan persalinan pevaginam (Henniwati,
2021). Nyeri pada post operasi sectio caesarea dirasakan oleh pasien dikarenakan efek dari
anestesi sudah berkurang dan mulai menghilang. Efek anestesi spinal biasanya mulai hilang
setelah 6-8 jam tergantung dari dosis dan kondisi individu (Muliani et al., 2021). Nyeri yang
dialami oleh ibu postpartum SC akan berdampak terhadap rasa takut, cemas apabila
analgetik hilang maka nyeri akan semakin terasa, mempengaruhi kenyamanan tubuh, ibu
akan kehilangan pengalaman dalam memberikan kasih sayang kepada bayinya (Cahyani et
al., 2022).

Penanganan nyeri dapat diatasi dengan manajemen nyeri baik itu menggunakan terapi
farmakologis maupun non farmakologis. Terapi non farmakologis merupakan terapi
pengobatan tanpa obat-obatan yang banyak menjadi pilihan karena biaya yang dikeluarkan
relatif lebih murah serta minimnya efek samping yang ditimbulkan (Kusumastuti, 2022).
Terdapat berbagi macam terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk mengurangi
nyeri antara lain berupa terapi relaksasi, meditasi, humor dan aromaterapi (Nove wiand dwi,
2024).

Salah satu bentuk kegiatan dari relaksasi terapi non farmakologi post operasi Caesar
adalah foot and hand massage merupakan salah satu pilihan, karena di daerah kaki dan
tangan banyak terdapat saraf saraf yang terhubung ke organ dalam, tindakan dapat diberikan
saat pasien terlentang dan minimal melakukan pergerakan daerah tangan dan kaki untuk
mengurangi rasa nyeri. Pelaksanaan foot and hand massage dapat dilakukan pada 24-48 jam
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post operasi, dan setelah 5 jam pemberian injeksi ketorolac. Foot and hand massage menjadi
salah satu tindakan massage yang dikembangkan dan diimplementasikan di rumah sakit
dalam manajemen nyeri non farmakologi (Henniwati, 2021)

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni et al., (2024) menyatakan bahwa terapi
relaksasi dilakukan selama 10-15 menit selama 2 hari. Hasil dari terapi foot and hand
massage yang di dapat menunjukkan lebih dari setengah pasien post operasi section caesarea
berada di tingkat nyeri sedang (skala 6) sebelum dilakukan Foot And Hand Massage dan
hampir setengah memiliki tingkat nyeri ringan (skala 3) menunjukkan bahwa pemberian
pijatan tangan dan kaki dapat memberikan manfaat positif dalam mengurangi rasa sakit
setelah operasi Caesar, pijat tangan dan kaki efektif dalam mengurangi nyeri pasca operasi
sc dan terapi ini dapat dijadikan bentuk intervensi keperawatan mandiri untuk mengatasi
nyeri. Hal ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh (Henniwati, 2021) dengan hasil
Foot And Hand Massage berpengaruh dalam pengurangan nyeri pada ibu post sectio
caesarea.

Foot And Hand Massage dapat mengurangi rasa nyeri karena melalui mekanisme
relaksasi fisik dan psikologis yang memicu pelepasan hormone endorphin (Pereda nyeri
alami) pijatan merangsang tubuh melepaskan endorphin, senyawa yang diproduksi tubuh
untuk memblokir nyeri, bertindak seperti morfin alami, salah satu teknik penghilang setres
adalah pijat kaki dan tangan yang juga dapat digunakan bersama dengan konseling dan
pendidikan kesehatan yang tepat untuk mengurangi ketidaknyamanan. Pijat kaki dapat
meningkatkan tonus otot. Salah satu metode Pereda nyeri adalah melalui penerapan tekanan
ringan dan kontak ke jaringan kulit di bawah tangan. Pijat tangan memiliki dampak
menenangkan yang dapat membantu pasien mengurangi rasa tidak nyaman dan mencegah
rasa sakit nyerinya (Nuraeni et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan studi kasus
terkait “Penerapan Terapi Foot And Hand Massage Terhadap Perubahan Tingkat Nyeri Post
Sectio Caesarea di Bangsal Cempaka RSUD Dr. Soehadi Prijonegoro Sragen”

METODE PENELITIAN

Metode penerapan yang digunakan dalam penyusunan KIAN ini adalah metode
deskriptif dengan studi kasus dan menggunakan proses pendekatan keperawatan. Metode
deskriptif untuk menggambarkan bagaimana hasil penerapan intervensi Terapi Foot and
hand massage Terhadap Perubahan Tingkat Nyeri ibu Post Sectio Caesarea di Bangsal
Cempaka RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen. Penerapan intervensi dilakukan dengan
melakukan pengukuran skala nyeri sebelum diberikan intervensi (pre test) dan dilakukan
pengukuran skala nyeri sesudah diberikan intervensi (post test) tidak dilakukan uji statistic
pengaruhnya, penulis hanya mendeskripsikan bagaimana nyeri sebelum dan sesudah
dilakukan foot and hand massage. Terapi dilakukan 10-15 menit selama 2 hari. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan NRS (Numeric Ratting
Scale).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Lokasi

RSUD dr. soehadi prijonegoro sragen adalah rumah sakit umum yang berada dibawah
otoritas pemerintah kabupaten sragen. RSUD dr. Soehadi prijonegoro sragen beralamat
dijalan sukowati nomor 534,ngrandu nglorog kecamatan sragen kabupaten sragen jawa
tengah 57272, Indonesia (tribunnews,2021). RSUD dr.soehadi prijonegoro sragen didirikan
pada tahun 1967 dan diresmikan dengan klasifikasi tipe d pada tahun 1958. Pada tahun 1995
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RSUD dr.soehadi prijonegoro sragen di tingkatkan menjadi tipe ¢ dengan peraturan bupati
no 42 tahun 2022 dan menjadi swadana dengan PERMENDAGRI No.7 tahun 1999.

Pada tahun 2011 berdasarkan kepada keputusan mentri kesehatan nomor:
HK.03.05/1/288/2011 RSUD dr.soehadi prijonegoro sragen ditetapkan menjadi rumah sakit
umum kelas b dan yang terakhir pada tahun 2016 RSUD dr.soehadi prijonegoro sragen
mendapatkan sertifikat dari koisi akreditasi rumah sakit dengan nomor :
KARSSERT/468/VII/2016 dengan penilaian lulus tingkat paripurna (Rssoehadi, 2019).
RSUD dr. soehadi prijonegoro adalah rumah sakit umum yang berada dibawah otoritas
pemerintah kabupaten sragen. RSUD dr.soehadi prijonegoro beralamat di JL sukowati
nnomor 534, ngrandu nglorog, kecamatan sragen kabupaten sragen jawa tengah 57272,
Indonesia

Salah satu jenis pelayanan yang ada di RSUD sragen adalah ruang cempaka adalah
suatu ruang secara khusus ditujukkan bagi pasien yang memiliki gangguan pada masalah
kandungan dan ruang untuk perawatan ibu pasca melahirkan. Diruang cempaka terdapat
kelas 1,2,3 da ruang HCU pasien pasca operasi yang bertujuan untuk pemantauan berkala
rata rata 1 minggu terdapat 12 pasien pada bulan desember terdapat 40 pasien sectio Caesar:

Tabel 1 karakteristik responden.

Nama Ny.N Ny.L
Usia 28 tahun 31 tahun
Status obsetri GIP1AO G2P2A0
Pendidikan SMA SMA
Pekerjaan Ibu rumah tangga Ibu rumah tangga
Pengalaman SC 1 kali 2 kali
Alasan SC KPD PEB
Riwayat usia kehamilan 35 minggu 37 minggu

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan usia bahwa Ny.N dan Ny.L merupakan usia
produktif.
1. Hasil Penerapan
a. Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh data skala nyeri sebelum dilakukan
penerapan foot and hand massage sebagai berikut :
Tabel 2 Hasil skala nyeri pada kedua responden sebelum dilakukan foot and hand massage.

Nama Hari ke- Skala nyeri Kategori
Ny. N 1 5 Sedang
Ny.L 1 3 Sedang

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan skala nyeri sebelum dilakukan intervensi kedua
responden dalam kategori sedang.
b. Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh data skala nyeri sesudah dilakukan
penerapan foot and hand massage sebagai berikut
Tabel 3 Hasil skala nyeri pada kedua responden setelah dilakukan foot and hand massage.

Nama Hari ke- Skala nyeri Kategori
Ny.N 2 3 Ringan
Ny.L 2 2 Ringan

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan skala nyeri sesudah dilakukan intervensi kedua
responden dalam kategori ringan.
c. Perkembangan skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian foot and hand massage
pada 2 (dua) responden
Tabel 4 Perkembangan skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian foot and hand massage pada 2
(dua) responden.
Nama Ny.N Ny.L
Skala nyeri Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
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Hari ke-
1 5 3 3 2
2 3 2 2 1
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan skala nyeri sesudah dilakukan intervensi kedua
responden mengalami penurunan skala nyeri dari kategori sedang menjadi kategori ringan.
d. Perbandingan hasil akhir antara 2 responden.
Tabel 5 Perbandingan hasil akhir antara 2 responden.

Nama Ny.N Ny.L
Skala Nyeri Sebelum Sesudah
Hari ke-
1 5 2
2 3 1
Penurun nyeri 2 1

Berdasarkan tabel 45 menunjukkan skala nyeri sesudah dilakukan intervensi kedua
responden mengalami penurunan skala nyeri menjadi kategori ringan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penerapan yang telah dilampirkan tersebut akan dilakukan
pembahasan lebih lanjut untuk menginterpretasikan data hasil Penelitian, yang kemudian di
bandingkan dengan konsep dan teori terkait.

A. Tingkat skala nyeri sebelum dilakukan foot and hand massage pada pasien yang
mengalami nyeri setelah operasi sectio Caesar

Hasil penerapan menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi foot and hand
massage skala nyeri kedua responden dalam kategori sedang. Tindakan sectio caesarea
adalah salah satu alternatif bagi seorang wanita di dalam memilih proses persalinan di
samping adanya indikasi medis dan indikasi non medis, tindakan sectio caesarea akan
memutuskan kontinuitas atau persambungan jaringan dikarenakan insisi yang akan
mengeluarkan reseptor nyeri sehingga pasien akan merasakan nyeri terutama setelah efek
anestesi habis (Wijayanti et Al, 2024).

Pada responden pertama sebelum dilakukan foot and hand massage mengalami nyeri
skala 5 karena baru pertama melakukan operasi SC, sedangkan pada pasien kedua
mengalami nyeri skala 3 karena sudah berpengalaman sc 2 kali. Rasa nyeri bisa
memunculkan stressor dimana individu berespon secara biologis dan hal ini bisa
menimbulkan respon perilaku fisik dan psikologis. Nyeri post section caesarea diketahui
bahwa hari ke 1-2 klien masih mengalami nyeri pada luka, dan bahkan juga hampir pada
separuh wanita berlangsung sampai mereka pulang kerumah, dan juga sekitar 32% pasien
yang mengalami nyeri pada luka dan tidak jarang nyeri pada luka setelah pulang bertambah
berat sehingga membutuhkan obat analgesi (Natashia & Anisah Makkiyah, 2024).

Hasil penerapan menunjukkan bahwa ibu post SC mengalami nyeri dalam kategori
sedang. Respon individu terhadap nyeri yang dirasakan pun berbeda-beda sehingga perlu
dilakukan eksplorasi untuk menentukan nilai nyeri tersebut. Perbedaan skala nyeri yang
dipersepsikan oleh seseorang disebabkan oleh kemampuan sikap individu dalam merespon
dan mempersepsikan nyeri yang dialami. Kemampuan mempersepsikan nyeri dipengaruhi
oleh beberapa factor dan berbeda diantara individu. Factor yang mempengaruhi persepsi
seseorang terhadap nyeri adalah factor fisiologis yang terdiri dari factor usia, kelelahan,
factor genetic, fungsi neurologis dan factor social yang terdiri dari pengalaman sebelumnya
dukungan keluarga dan factor psikologis yang terdiri dari factor kecemasan, dan pola
koping, serta factor budaya (Sari & Rumhaeni, 2021).
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B. Tingkat skala nyeri sesudah dilakukan foot and hand massage pada pasien yang
mengalami setelah operasi section Caesar

Hasil penerapan menunjukkan bahwa sesudah diberikan intervensi foot and hand
massage kedua respon mengalami penurunan skala nyeri dalam kategori ringan, responden
1 hari pertama mengalami penurunan skala nyeri 5 dan hari kedua mengalami penurunan
skala nyeri 3 dan pada responden 2 hari pertama mengalami penurunan skala nyeri 3 dan
hari kedua mengalami penurunan skala nyeri 2. Penurunan skala nyeri sebesar 2 ini
menandakan bahwa metode foot and hand massage terbukti efektif dalam membantu
menurunkan nyeri secara non-farmakologi. Selain itu responden menjadi lebih tenang dan
stabil. Hal ini sesuai dengan teori Sari & Rumhaeni, (2021) otot yang terkena dilakukan
pemijatan pada saat foot and hand massage adalah semua otot yang berada disekitar tungkai
bawah dan telapak kaki musculus tersebut adalah m.bialis anterior, m.bialis posterior,
m.gastrocnemius, m.soleus, m.ekstensor digitorum longus, m.peronousbrevis, m.perinous
longus.

Foot and hand massage melibatkan lima teknik pijatan yaitu effleurage, petrissage,
tapotement, friction dan vibration. Semua teknik ini mampu mensmulasi nervus (A-beta) di
kaki dan lapisan kulit yang berisi tacle dan reseptor. Kemudian reseptor mengirimkan
impuls nervus ke pusat nervus system. System gate control diakvasi melalui inhibitor
inteurneuron dimana rangsangan inteurneuron di hambat, hasilnya fungsi inhibis dan T-cell
menutup gerbang. Pesan nyeri tak di transmisikan ke nervus system pusat. Oleh karena itu,
otak tak menerima pesan nyeri sehingga nyeri tak diinterpretasikan (Sari & Rumhaeni,
2021).

Manfaat dari foot and hand massage sangat banyak selain bisa membuka aliran darah
dan meningkatkan sirkulasi darah dan oksigen dalam tubuh juga dapat mengurangi rasa
ketidak nyamanan serta dapat menghilangkan rasa sakit, sehingga mempercepat
penyembuhan dan membuat ibu post SC menjadi lebih baik (Alfiah. et AL, n.d. 2022.).

Penelitian sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Nuraeni et al., n.d. 2024)
dimana penanganan nyeri dilakukan secara farmakologi dan nofarmakologi dengan tujuan
untuk mengobati nyeri tersebut dengan cara menghilangkan gejala yang muncul . foot and
hand massage bermanfat untuk memperlancar aliran darah, membuat tubuh menjadi rileks,
mengurangi rasa sakit atau nyeri dan mempercepat pemulihan sakit. Massage ini merupakan
terapi nonfarmakologi yang telah terbukti mampu menurunkan nyeri pada ibu post sectio
caesarea ssehingga dapat merasakan relax sehingga beradaptasi dengan nyerinya
(Anggriani et al., 2021)

Foot and hand massage adalah kombinasi lima teknik pijat : effleurage (mengusap),
petrissage (memijit), friction (menggosok) dan tapotement (menepuk), vibration
(menggetarkan) yang dilakukan dalam waktu 15 menit selama 2 hari. Hasil penerapan foot
and hand massage efektif menurunkan nyeri pada ibu post SC. Hal ini sesuai dengan
peneitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sari & Rumhaeni, 2021) yang menyebabkan
bahwa foot and hand massage dapat menurunkan nyeri setelah operasi sectio Caesar pada
ibu nifas.

C. Perkembangan skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian foot and hand
massage pada 2 (dua) responden

Hasil penerapan didapatkan sebelum dilakukan intervensi skala nyeri yang rasakan
oleh klien berada pada nyeri sedang dimana 2 orang yaitu Ny.N berada pada skala nyeri 5
dan Ny.L berada pada skala nyeri 3. Skala nyeri yang dirasakan oleh klien post sectio Caesar
berada di rentang 3-5 yang tergolong didalam nyeri sedang. Nyeri sedang ini merupakan
rasa nyeri yang mengganggu, tidak nyaman, dapat melakukan sebagian aktivitas dengan
waktu istirahat. Peningkatan skala nyeri pada kedua responden tersebut diduga berkaitan
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dengan kondisi klinis yang dialami, yaitu PEB dan KPD yang secara fisiologis dapat
memicu peningkatan skala nyeri secara signifikan pada ibu bersalin.

Sesudah dilakukan intervensi pada hari ke-1 skala nyeri yang dirasakan oleh klien
berada pada rentang dimana Ny.N berada pada rentang skala nyeri 5 dan juga Ny.L berada
pada rentang skala nyeri 3. Hari ke-2 menunjukkan skala nyeri pada Ny.N dalam rentang 3
sedangkan Ny.L dalam rentang skala 2. Skala nyeri yang dirasakan oleh klien berada di
rentang 1-3 tegolong dalam kategori nyeri ringan. Penurunan skala nyeri pada klien sesudah
diberikan foot and hand massage sebagian besar mengalami penurunan skala nyeri.
Pemberian foot and hand massage dapat mempengaruhi penurunan skala nyeri pada klien
post sectio Caesar.

Umur ibu yang lebih muda memiliki sensori nyeri yang lebih intens dan memiliki
kondisi psikis yang masih labil sehingga dapat memicu nyeri yang dirasakan akan menjadi
lebih kuat dibandingkan dengan umur ibu yang lebih tua. Umur ibu bersalin juga memiliki
keterkaitan dengan factor parietas pertama yang dapat mempengaruhi intensitas nyeri ibu
post sectio caesarea.

Foot and hand massage selain dapat menghambat pesan nyeri kepada system saraf
pusat juga dapat membuat tubuh bereaksi dengan mengeluarkan endorphin karena
pemijatan. Endorphin yaitu zat yang diproduksi, secara alamiah oleh tubuh, bekerja, serta
memiliki efek seperti morfin. Endorphin bersifat menenangkan, memberi efek nyaman, dan
sangat berpesan didalam meregenerasi sel sel guna memperbaiki bagian tubuh yang sudah
using atau rusak (Info, 2021)

Pemberian foot and hand massage akan menyebabkan stimulus nyeri terhambat dan
berkurang karena stimulus dari efek foot and hand massage akan lebih cepat sampai ke
otak dan menutup pintu gerbang dibandingkan dengan rasa sakit yang dirasakan. Waktu
efektif pemberian foot and hand massage yaitu 15 menit dalam satu kali sehari. Setelah 15
menit pemberian intervensi akan meningkatkan suhu local pada kulit dan dapat
meningkatkan sirkulasi pada jaringan untuk proses metabolisme tubuh sehingga hal tersebut
dapat mengurangi spasme otot dan mengurangi nyeri (Nuraeni et al., n.d. 2024).

D. Perbandingan hasil akhir antara 2 responden

Hasil perbandingan didapatkan sebelum dilakukan intervensi skala nyeri yang
dirasakan oleh klien berada pada nyeri sedang dimana 2 orang yaitu Ny.N berada pada skala
nyeri 5 dan Ny.L berada pada skala nyeri 3. Skala nyeri yang dirasakan pada klien post
sectio Caesar berada di rentang 3-5 yang tergolong didalam nyeri sedang. Sesudah
dilakukan intervensi skala nyeri yang dirasakan oleh klien berada pada rentang dimana Ny.N
pada rentang skala nyeri 2 dan juga Ny.L pada rentang skala nyeri 1. Skala nyeri yang
dirasakan oleh klien berada di rentang 1-3 tergolong dalam kategori nyeri ringan, kedua
responden mengalami penurunan nyeri sebanyak 3 angka dibuktikan dengan hal ini selaras
dengan Penelitian Nuraeni et al., (2024). Pemberian foot and hand massage dapat
mempengaruhi penurunan skala nyeri pada klien post sectio Caesar. Penurunan skala nyeri
ini menurut beberapa Penelitian bisa disebabkan karena massage bisa menyebabkan
pelepasan neurotransmitter tertentu seperti serotonin dan dopamine yang bisa membuat
pasien merasakan relaksasi sehingga nyeri berkurang (A. et Al, 2021)

Pengaruh foot and hand massage terhadap penurunan tingkat nyeri setelah diberikan
intervensi foot and hand massage dengan beberapa factor yang mempengaruhinya, seperti
hari setelah dilakukan metode persalinan dengan SC. Responden yang diberikan intervensi
foot and hand massage pada hari ke 0 masih merasakan nyeri pada luka bekas operasi karena
belum terjadi regenerasi sel sel disekitar sayatan sehingga penurunan nyeri lebih sedikit
dibandingkan dengan responden yang diberikan intervensi foot and hand massage pada hari
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ke-2 karena sudah melakukan mobilisasi dan sudah terjadi perbaikan regenerasi sel-sel pada
luka bekas operasi dibagian abdomen.

Foot and hand massage dapat dijadikan sebagai intervensi dalam asuhan keperawatan
non farmakologi dalam menurunkan nyeri pada ibu post sectio Caesar karena foot and hand
massage sangat mudah dilakukan secara mandiri dirumah jika nyeri yang dirasakan sangat
mengganggu dan tidak memerlukan biaya yang mahal.

Keterbatasan Penelitian
a. Selama 1 minggu hanya 1 pasien sehingga penerapan dilaksanakan pada 2 minggu
menunggu pasien datang
b. Ada pasien terdapat kontraindikasi yaitu terdapat luka di kakinya sehinggga tidak
dapat diambil responden sehingga waktu pengambilan data semakin panjang.

KESIMPULAN
Hasil analisa dari pembahasan yang telah diuraikan maka kesimpulan yang dapat
diambil dari penerapan ini yaitu sebagai berikut :

1. Hasil yang didapatkan kedua responden sebelum diberikan intervensi foot and hand
massage skala nyeri dalam kategori sedang pasien 1 skala nyeri 5 dan pasien 2 skala
nyeri 3.

2. Hasil yang didapatkan kedua responden sesudah diberikan intervensi foot and hand
massage skala nyeri dalam kategori ringan. Pasien 1 Ny. N skala nyeri 3, pasien 2 Ny.
L skala nyeri 2.

3. Hasil yang didapatkan kedua responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi foot
and hand massage mengalami penurunan skala nyeri dalam kategori sedang menjadi
skala nyeri dalam kategori ringan. Ny.N Post 1 intervensi skala nyeri 5, post Il
intervensi skala nyeri 3, Ny. L post 1 intervensi skala nyeri 2, post Il intervensi skala
nyeri 1.

4. Hasil akhir yang didapatkan responden I Ny.N mengalami penurunan skala nyeri 2
dan responden Il Ny.L mengalami penurunan skala nyeri 1, dan di kategorikan skala
nyeri ringan

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Bagi Responden
Diharapkan responden mampu mengaplikasikan foot and hand massage sebagai salah

satu untuk mengurangi nyeri setelah melahirkan post SC.

2. Bagi Instansi
Sebagai bahan wacanan dan sumber referensi bagi dosen dan mahasiswa di

perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah Surakarta.

3. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan foot and hand massage dapat diterapkan dalam memberikan asuhan

keperawatan pada pasien di ruang nifas.
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